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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. Belajar menurut 

Spears dalam Suprijono (2009:2) adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba 

sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu. Jadi belajar merupakan proses 

perubahan perilaku secara aktif, proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada 

disekitar individu, proses yang diarahkan kepada suatu tujuan, proses berbuat 

melalui berbagai pengalaman, proses melihat, memahami sesuatu yang sudah 

dipelajari.  

 Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh 

aspek kepribadian dan kehidupannya. Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, 

bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan 

bersih melalui aktivitas jasmani olahraga dan kesehatan yang direncanakan 

sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Hal ini sesuai 

dengan Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang 

menyatakan bahwa :”Pendidikan adalah usaha dasar untuk menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di 

masa yang akan datang”. Pendidikan Jasmani memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk dapat mengekplorasikan dirinya melalui aktivitas fisik, bermain, dan 

berolahraga dengan dilakukan secara sistematis.  

 Pendidikan formal pada saat ini, masih diyakini oleh sebagaian besar 

masyarakat sebagai sarana atau media untuk meluaskan sumber daya manusia , 

yaitu tempat untuk menjadikan manusia yang berkualitas, baik ditinjau dari aspek 

pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Ketiga aspek yang melekat pada 

manusia tersebut bisa dikembangkan melalui proses pembelajaran dengan 

berbagai mata pelajaran yang diselenggarakan di Lembaga Pendidikan Formal, 

dengan tingkatan yang berbeda, diantaranya SD, SMP,SMA/SMK. 

 Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan pada dasarnya merupakan 

bagian menyeluruh dari sistem pendidikan, yang bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir 

kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran, dan tindakan moral 

melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan. Namun diselenggarakan 

berkesinambungan merupakan suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung 

seumur hidup. Peranan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah sangat 

penting, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung 

dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan 

olahraga yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu 

diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat, dan aktif 

sepanjang hayat. (Munasifah, 2008)  
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 Pendidikan jasmani merupakan salah satu pelajaran di sekolah yang 

merupakan media pendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan 

fisik, pengetauhan, sikap sporifitas, pembiasaan pola hidup sehat dan 

pembentukan karakter (mental, emosional, spiritual dan sosial) dalam rangka 

mencapai tujuan system Pendidikan Nasional. 

 Proses pembelajaran Pendidikan Jasmani yang dilakukan di sekolah 

sebagai Lembaga Pendidikan formal, dimana memiliki ciri tersendiri yaitu proses 

pembelajaran yang kegiatannya mengutamakan aktivitas jasmani. Aktivitas 

jasmani tersebut dijadikan alat atau sarana peningkatan kemampuan, yaitu suatu 

kegiatan untuk mengembangkan kualitas jasmani, mental dan emosional secara 

serasi, selaras, dan seimbang.  

 Pada saat proses pembelajaran diharapkan seorang guru dapat 

menciptakan interaksi yang baik antara dirinya dengan siswa dan antara siswa 

dengan siswa dengan maksimal. Hal ini sangat penting untuk menghidupkan 

suasana dalam belajar. Disini guru berperan sebagai pengelola proses 

pembelajaran, bertindak selaku fasilitator sehingga memungkinkan terjadi proses 

pembelajaran.  

  Suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani di desain untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetauhan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap positif, dan kecerdasan 

emosi, ungkapan tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan jasmani, yaitu 

merupakan usaha yang bertujuan untuk mengembangkan kawasan organik, 
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neuromuskuler, intelektual dan emosional. Didalam aktivitas pendidikan jasmani 

disekolah dasar, guru dan siswa dapat bekerja sama untuk membangun 

pengetauhan dan mengembangkan keterampilan sesuai dengan pertumbuhan yang 

dapat bekerja sama untuk membangun pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan sesuai dengan pertumbuhan yang dapat dilihat langsung pada diri 

seorang anak melalui aspek kognitif, motorik, emosi, bahasa, moral, sosial dan 

daya imajinasi atau fantasi.  

 Siswa Sekolah Dasar merupakan anak yang paling banyak mengalami 

perubahan sangat dratis baik mental maupun fisik. Usia anak SD yang bersekitar 6 

– 12 tahun menurut Seifert dan Haffung memilki tiga jenis perkembangan yaitu 

perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial. Sebagai akibat dari perubahan 

struktur fisik dan kognitif mereka, anak pada kelas atas di SD berupaya untuk 

tampak lebih dewasa. Mereka ingin diperlakukan sebagai orang dewasa, terjadi 

perubahan – perubahan yang berarti dalam kehidupan sosial dan emosional 

mereka. Di kelas atas SD anak laki – laki dan perempuan menganggap 

keikutsertaan dalam kelompok menumbuhkan perasaan bahwa dirinya berharga. 

Tidak terima dapat kelompok yang membawa masalah emosional yang serius 

dengan teman – teman mereka lebih penting daripada sebelumnya. Kebutuhan 

untuk diterima oleh teman sebaya sangat tinggi.  

 Keterampilan gerak dasar di Sekolah Dasar itu dapat dibagi menjadi 

beberapa kategori meliputi tiga macam, yaitu: lokomotor, non – lokomotor, dan 

manipulatif. Menurut (BNSP, 2006) bahwa salah satu tujuan pelaksanaan 
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pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar adalah 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.  

 Pada dasarnya gerak dasar manusia adalah jalan, lari, lompat, dan lempar 

(Muhadi, 1992:24). Bentuk gerakan dasar tersebut telah dimiliki oleh murid – 

murid Sekolah Dasar (SD) disamping gerak dasar lainnya. Gerak dasar lokomotor 

merupakan salah satu domain dari gerak dasar fundemental (fundamental basic 

movement), disamping gerak dasar non – lokomotor dan gerak dasar manipulatif, 

gerak dasar lokomotor yang merupakan pokok bahasan yang diajarkan disekolah 

dasar. 

 Adapaun permasalahan yang terjadi di Sekolah Dasar khususnya sekolah 

negeri yaitu cukup banyak guru sekolah dasar yang kurang memahami dan 

menyadari tentang pentingnya pembelajaran gerak lokomotor. Bahwa yang 

diketahui oleh guru – guru hanya sebatas gerak lokomotor seperti berjalan berlari 

dan melompat saja sedangkan pembelajaran gerak lokomotor terdiri dari 10 

gerakan yaitu 1 gerakan walking, 1 gerakan running, 3 gerakan jumping, 1 

gerakan hopping, 1gerakan galloping, 1 gerakan sliding, 1 gerakan skipping. 

Selain itu yang peneliti telah diamati bahwa beberapa guru di sekolah dasar 

memiliki beberapa hambatan seperti kurangnya jam mata pelajaran yang ada di 

sekolah sehingga mengakibatkan tidak tersampaikan materi – materi yang sudah 

persiapkan. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk mengembangkan model 

pembelajaran gerak lokomotor berbasis permainan pada siswa Sekolah Menengah 

Pertama. Untuk seluruh siswa mendapatkan hak yang seutuhnya dalam menerima 

pembelajaran apapun tidak berpengaruh di internasional maupun di negeri. 
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 Bedasarkan permasalahan tersebut, terlihat bahwa khususnya dalam 

pembelajaran aspek perkembangan pembelajaran yang ada di kurikulum, beda 

halnya seperti pembelajaran lainnya yang guru sangat kreatif untuk 

mengintegrasikan tema – tema yang ada pada kurikulum. Padahal pembelajaran 

gerak dasar yang termaksuk dalam aspek perkembangan motorik sangat penting 

dan berpengaruh untuk menggali potensi yang ada pada diri siswa, maka perlunya 

dilakukan modifikasi media dan variasi model – model pembelajaran khusunya 

pada gerak lokomotor yang dapat mempengaruhi berbagai aspek perkembangan 

lainnya, seperti motorik, kognitif, emosi, bahasa, sosial, dan daya imajinasi atau 

fantasi. 

 Modifikasi dan variasi model – model pembelajaran gerak dasar 

manipulatif yang peneliti akan buat yaitu permainan pembelajaran gerak 

lokomotor. Peneliti menggunakan benda – benda yang aman dan ramah anak agar 

siswa dapat mengeksplor, seperti cone, marker dan hulahoop. Sekaligus 

menerapkan gerakan – gerakan manipulatif yang merangsang keterampilan 

motorik. Benda tersebut dibuat dengan sedemikian mungkin yang akan digunakan 

untuk mempraktekan gerak manipulatif, untuk merangsang motorik kasarnya. 

Serta menggapai benda dan memindahkan benda untuk merangsang keterampilan 

motorik halus pada jari – jari tangannya. Selain itu, dengan adanya penerapan 

permainan gerakan yang ceria dan sesuai agar siswa merasa telah benar 

melakukan gerakan.  

 Dalam pengembangan model pembalajaran berbasis permainan tersebut, 

perlunya dilakukan dan memvalidasikan produk pembelajaran berbasis permainan 
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sesuai dengan standar, aspek – aspek perkembangan dan karakteristik pada siswa 

kelas Sekolah Dasar. Dalam permasalahan ini digunakan metode sebagai alat 

penelitian dan pengembangan media pembelajaran untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut melalui metode Research & 

Development (R&D) (Sugiyono, 2015). Diharapkan pengembangan media 

pembelajaran dengan menggunakan metode Research & Development (R&D), 

siswa sekolah dasar kelas VI mampu meningkatkan gerak manipulatif yang lebih 

baik dari sebelumnya.  

B.  Fokus Penelitian 

 Penelitian ini terfokus pada model pembelajaran gerak dasar manipulatif 

berbasis permainan pada siswa Sekolah Dasar Kelas VI.  

C.        Perumusan Masalah   

 Bedasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian berupaya untuk  , 

Bagaimana model pembelajaran gerak dasar manipulatif berbasis permainan pada 

membuat model pembelajaran gerak dasar manipulatif berbasis permainan pada 

siswa Sekolah Dasar Kelas VI yang dapat diindentifikasi dalam pernyataan 

yaitusiswa Sekolah Dasar Kelas VI ?  

D.  Kegunaan Hasil Penelitian  

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, yang akan di jelaskan sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian model ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan diri dalam mempersiapkan profesi menjadi seorang guru/pendidik. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti  

Sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian sidang skripsi guna meraih 

Gelar Sarjana Pendidikan  

b) Bagi siswa  

1) Dapat meningkatkan motivasi dan minat serta hasil belajar siswa  

2) Meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan 

c) Bagi guru  

1) Sebagai masukan guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

untuk pembelajaran lempar tangkap  

2) Memperluas pengetauhan dalam metode mengajar khususnya pada 

materi gerak manipulatif pada siswa  

3) Membantu guru dalam menyampaikan materi dengan baik dan 

lancar.
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